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ABSTRAK

Rachmawati, Andi Rosdianti dan Anwar Parawangi. 2021. Implementasi
Program Kampung Keluarga Berencana di Kabupaten Pangkep Kecamatan
Mandalle Desa Boddie.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kebijakan
implementasi Program Kampung Keluarga Berencana di Desa Boddic Kecamatan
Mandalle Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualiatif. - Teknik  pengumpulan daid) yang digunakan adalah Observasi,
wawancara dan dokumentasi terk ah informan. Informan dalam
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BAB1

PENDAHULUAN

‘A, Latar Belakang

Permasalahan vang paling mendasar bagi negara berkembang, khususnya

di Indonesia adalah Juml&h peil
dari hasil sensus pends

Indonesia. sehagd /
P ’ l‘,',-..
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pemerintah maka dan itu masyarakat kurang memahan apa itu program KB
dan kurangnya kesadaran serta peran masyarakat pentingnya program KB di
masyarakat, dan berkurangnya penggunaan alal kontrasepsi uniuk keluarga

yang telah menikah. Saat ini di Indonesia masih banyak masyarakat

menengah kebawah apalagi di daerah pedesaan memilih untuk menikah muda




dan kemnginannya untuk menambah anggota keluarga lebih dari dua anak
walaupun pemerintah sudah mencanangkan dua anak lebih baik dan selogan
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga sebagai dasar

pelaksanaan Program Kependudul@n dan Keluarga Berencana ditegaskan

......
""""""""

ncapaian larget

dan Keluarga

Berencana yang dapat dapat memberikan manfaat terhadap masyarakat
Indonesia di berbagai tingkatan wilayah yang ada (Sumber. BKKBN, 2019).
Saat ini laju pertumbuhan penduduk perlu diutamakan karena demi

optimalisasi perckonomian, khususnya di Indonesia. Salah satu bentuk




program yang dilakukan pemerintah bekerjasama dengan Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada presiden melalui menteri kesehatan,
BKKBN telah melimpahkan tugas dan tanggung jawab kepada Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana yang ada di daerah untuk

melaksanakan program yang telaltydicanangkan yaitu Program Kampung
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Kampung Keluarga Berencana atau Kampung KB merupakan salah satu

program Presiden Jokowi yang telah diterapkan di Indonesia, salah satunya
sudah ada di Provinsi Sulawesi Selatan sejak tahun 2016, Sejak tahun 2016

hingga tahun 2020, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sudah memiliki




beberapa titik di kawasan Kampung KB. Program KB juga tidak lagi hanya
fokus dalam upaya pengendalian jumlah penduduk saja, namun juga
bagaimana melalui program KKBPK (Kependudukan, Keluarga Berencana
dan Pembangunan Keluarga) guna meningkatkan tingkat kesejahteraan

masyarakat schingga KB masih dibutuhkan untuk memenangkan persaingan

global. Kampung KB sendiri dikefola dan diselenggarakan dari, oleh serta
untuk masvarakat dima perdayakan  dan  memberikan

kﬂmm&hﬂn kepa

e ATTIHLE

yang menjalankan program-program tersebut.

Pemerintah Kabupaten Pangkep telah melaksanakan program kampung
Keluarga Berencana (KB) dibeberapa titik kampung yang ada di Kabupaten

Pangkep. Salah satunya di Kampung Lamasa Desa Boddie Kecamatan




Mandalle Kabupaten Pangkep. Dengan adanva program tersebut dapat
mewujudkan masyarakat memiliki tingkat kesgjahteraan yang lebih tinggi
dalam pengendalian angka kelahiran serta terkendalinya pertumbuban
penduduk (Sumber: Infopublik_id, 2020),

Kecamatan Mandalle terdiri dari 6 desa, salah satu desa terpadat vang ada

pelaksanaan program kampung KB sudah terlaksana vang berdasarkan data
pemakai akseplor dari tahun 2018 sampai 2020 mengalami perubahan vang
tidak signifikan contohnya pada pemakai akseptor vang terkhusus di suntik

pada tahun 2018 berjumlah 26 orang sedangkan pada tahun 2019 mengalami




peningkatan sebanyak 28 orang akan tetapi pada tahun 2020 mengalami

penurunan hanva 25 orang.

Dan latar belakang penelitian vang ada, untuk mengetahui sejauh mana
program kampung KB ini berjalan di kampung Lamasa, Desa Boddie, Kec.

Mandalle. Kab. Pangkep. Sehingga Penulis mengambil judul “Implementasi
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Kabupaten Pangkep?
4. Bagaimanakah Struktur Birokrasi dalam Implementasi Program Kampung
Keluarga Berencana (KB) Di Desa Boddie Kecamatan Mandalle

Kabupaten Pangkep?




C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari rumusan masalah tersebut maka dapat diuratkan tujuan

dan penelitian yang dapat dicapal yaiu
L. Untuk mengetahui Komunikasi dalam implementasi program kampung
keluarga berencana di Desa Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten
Pangkep.

2. Untuk mengetahui Sus : plementasi program kampung

\\\‘\mh////

A;\:/ /

1 Sirastur

manfaat yang dapat diperoleh dani penelitian ini vaitu:

1. Secara Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat melengkapi dan
menambah data ilmiah serta mampu menjelaskan Implementasi

Program Kampung Keluarga Berencana di Desa Boddie, Kecamatan
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Mandalle, Kabupaten Pangkep. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi limu Administrasi Negara.
Secara Prakiis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, informasi,

saran dan masukan bagi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi landasan dalam penyusunan

Skripsi yang berjudul Implementasi Program Kampung Keluarga Rerencann

(BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL),

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) dan Pusat
Informasi dan Konseling Remaja (PIK Remaja) Metode vang dilakukan

yaitu berupa poayuluban, layanan Kesehatan senta pelatihan keterampilan.
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Dalam penelitian ini  masih terdapat kendala-kendala terhadap
implementasi program seperti belum maksimal nyva dukungan dari
pemerintah, keterbatasan anggaran, belum ferbentuknys pengelola yang
aktif untuk menjalankan program tersebut, serta keterbatasan pengetahuan
SDM  (kader). Harapan dan penulis terhadap pemenntah dapat

schingga pencrapannya dapat

“\bKA
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sijakan tentang

upaten Cirebon
belum tercapai. Faktor-faktor yang menyebabkan pelaksanaan kebijakan
program Kampung XB belum terealisasi karena faktor dari isi kebijakan
itu sendiri yang menyebabkan kurangnya upaya pengelolaan lingkungan

dan rutilahu, kegiatan bina keluarga belum optimal, kurangnya evaluasi
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dan pelaporan Program KB itu sendiri, pengurus/penvuluh KB belum
memadai, dan partisipasi masyarakat belum optimal,

Adapun strategi yang dilakukan apabils implementasi kebijakan
tentang program Kampung KB itu dapat terlaksana dengan maksimal yaitu
menggunakan strategi  Deversifikasi  konseniris vaitu tindakan untuk

membuat sesuaty lebih be idak berfokus hanya satu program saja.

Dimana dalam strateg: 4»A-'~

Ty
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B At

faktor penghambat terlaksananya program kampung keluarga berencana

dalam rangka peningkatan kualitas hidup masyarakat Dosa Sumberkarang
Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi.




Dari  hasil penelitian tersebut mendapat kesimpulan bahwa
implementasi program kampung KB Desa Sumberkarang sudah berjalan
baik dengan menerapkan SOP serta adanys pelatihan untuk para anpzota

kampung, Adapaun faktor pendukungnya vaitu adanva dukungan dan

pemerintah, sarana dan prasarana juga memadai. Faktor penghambatnva

studi kasus
Keluarga Berencana kampung keluarga |2, Penelitian i
Menuju Keluarga berencana memfokuskan
Sejahtera Di Kabupaten 2. Jenis penelitian pada strategi
Cirebon. yang menggunakan kebijakan
metode penelitian |3, Teknik
Rualiialii petiguitipulai
data salah
satunya
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menggunakan
Focus Grup
Discussion
(FGD)

4. Lokas peneliuan
vang dilakukan
di Kabupaten
Cirebon

3 Anggracni et al., (2020). |1 Penelinan yang 1. Tujuan penelitian

Implemeniasi Mogram Chgeha untuk

Kampung Keluarga ! i meningkatkan

Berencana Dalam kesejahteraan

masyarakat
- Jenis pendekatan

atau tidak dilakukan (Sumber: Liana & Santoso, 2010 him 7).

Kebijakan Publik (Public Policies) merupakan rangkaian pilihan
vang kurang lebith saling berhubungan, termasuk keputusan-keputusan

untuk tidak bertindak yang dibuat oleh badan dan pejabat pemerimah,
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diformulasikan di dalam bidang-bidang isu sejak pertahanan energi, dan
Keschatan sampai kependidikan, kesejahteraan, dan kejahatan. Pada salah
satu bidang isu tersebut terdapat banyak isu kehijakan, yaitu serangkaian
arah tindakan pemerintah yang actual ataupun yang potensial yang
mengandung konflik diantara segmen-segmen yang ada dalam masyarakat

5

FADYraT,

s

I\
‘ P

tlisator); melancarkan perkembangan masyarakat diberbagai hal;
menyesuaikan berbagal aktivitas. dan memperuntukan dan membagi
berbagai materi” {Sumber: Tachjan, 2006:16).
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2. Tahap-Tahap dalam Proses Pembuatan Kebijakan
Proses analisis kebijakan adalah serangkaian aktivitas intelekiual
vang dilekukan di dalai proses Kegiatan ying pada dasariya bersifit
politis. Analisis kebijakan dilakukan untuk menciptakan, secara kntis

menilal, dan mengkomunikasikan pengetahuan vang relevan dengan

kebijakan dalam satu atau @Mk tohap proses pembuatan kebijaken

akan oleh William N. Dunn

2) Tahap Formulasi Kebijakan (Peramalan)
Masalah vang masuk pada tahap ini kemudian dibahas oleh
pembuat kebijakan dengan merumuskan alternatif kebijakan untuk
mengatasi masalah. Pada tahap ini dapat menguji masa depan yang

potensial, secara normative bernilai, menduga akibat dani kebijakan




3)
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vang ada atau yang diusulkan, serta mengenali kendala-kendala vang
akan terjadi dalam pencapaian tujuan Dalam tahap perumusan
-kcbi}akan masing masing altematif yang ada bersaing intuk mendapat

pemecahan masalah vang terbaik.

Tahap Adopsi Kebijakan (Rekomendasi)

e,
‘.

s

(¥
//"/

hambatan dan rintangan dalam implementasi, dan menemukan para
pelaksana yang bertanggung jawab pada setiap tahap kebijakan. Dalam
implementasi kebijakan yang diterapkan ada vang mendapat dukungan

dan pelaksana, namun beberapa akan ditentang,
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5) Tahap Penilai Kebijakan (Penilaian)
Tahap ini kebijakan yang diterapkan akan dilakukan pemeriksaan
untuk menentukan apakah badan-badan eksekutif, legisiatif dan

peradilan memenuhi persvaratan undang-undang dalam pembuatan

kebijakan dan pencapaian tujuan serta dapat memecahkan masalah dan

Z
2

////'um‘\\\

rangkaian

kegiatan entasi, suatu
Larena ity

implementasi kebijakan mempunyvai kedudukan yang penting di dalam

kebijakan publik.
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a. Pengertian Implementasi Kebijakan
Dengan mengutip Grindle (1980, Solichin Abdul Wahab (2002:59)
mengemukakan bahwa implementasi  kebijakan bukanlah  sekedar
bersangkut paut dengan mekamsme penjabaran-penjabaran keputusan
politik ke dalam prosedur-prosedur rutin melalui saluran birokrasi,

melainkan lebih dart itu, implémentasi kebijakan menyangkut masalah

konflik, keputusan =/- /\ a memperoleh apa dari suatu

\k'\KAS;

\\\‘\“h,///

“/'f//

.
.........

(O] SEST

yakni peristiwa-peristiwa dan kegiatan-kegiatan vang terjadi sesudah
proses pengesahan kebijakan negara, baik itu menyangkut usaha-usaha

mengadministrasikan maupun usaha-usaha untuk memberikan dampak

lertentu pada masyarakal maupun peristiwa-peristiwa.
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Van Meter dan Van Horn (1975) dalam buku Hamdi, (2014:18)
mengatakan implementasi merupakan tindakan vang dilakukan oleh
individu/ pejabat, pemerintah, atau kelompok swasta untuk mencapai

tujuan yang dituangkan dalam keputusan kebijakan.

Implementasi  kebijakan publik adalah proses suatu kegiatan
administrative yang dilak . kebijakan tersebut disetujui.
Kegiatan ini berada / cebijakan dan evaluasi kebijakan.

: ~uga v ln; :

/J %\" RS MUH'M/M}'\

od A% WAKASS,

STET i anmt

untuk membantu dalam proses implementasi, maka pendekatan vang ideal

adalah dengan cara merefleksikan kompleksitas ini dengan keempat faktor

vaitu; komunikasi, sumber-sumber, sikap pelaksana (kecenderungan-




kecenderungan) atau tingkah laku dan struktur birokrasi. Adapun

penjelasannya sebagar berikut:

a) Komunikasi

Faktor implementasi ini akan bekerja secara efektif dan efisien jika

ukuran dan tujuan kebijakan dipahami olech mereka yang bertanggung

personel agar dapat dipahami dengan jelas dan akurat terkait dari
maksud dan tujuan kebijakan. Jika ada para pembuat kebijakan melihat
adanya ketidakjelasan dalam spesifikasi kebijakan, maka tentunya

mereka tidak memahami dengan apa vang sesungguhnya yang'akan




b)

diarahkan, Para implementor kebijakan akan merasa bingung dengan
apa vang mereka lakukan sehingga jika dipaksakan tidak akan
mendapatkan hasil yang efekuf dan optimal. berkurangnya komunikasi
kepada para implementor maka akan berdampak pada implementasi
kebijakan,

Sumber-sumber (Sumber dayg

1~ ’= i Q
S Wby .

NN ‘V’
l

TRANEN Y L
\ 7‘\ ~\\‘
5 o’
1 i\

\ ?:n

tanggapan implementor terhadap suatu kebyakan. vaitu, kesadaran
pelaksana dan pelaksanaan instruksi untuk menanggapi program ke
arah penerimaan dan penolakan, serta intensitas reaksi. Para pelaksana

mungkin dapat memahami maksud dari sasaran program tetapi




seringkali tujuannya tidak tercapa dengan tepat karena mereka menolak
tujuan  vang ada sehingga secara diam mercka alihkan
dan menghindari implementasi dan program lersebul. Selain itu

dukungan dari pejabat pelaksana sangat dibutuhkan agar dapat

mencapai tujuan maupun sasaran program.

napa vang mereka miliky dalam pelaksanaan kebijakan,

Adapun gambar kerangka model implementasi dari 4 fakior penentu
sebagai berikut:
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Komunikasi
Sumber Daya ]—
3 )
> ; =7
> Disposisi |
Struktur
Birokrasi

Model Imp
Sumber @ (Parawengi. 2

A-(p\ﬁ MUH}«

’_T- -~ “"3 5 \
A5 11 ol =500k
20, RN

| ,,“ /

-

DR

dukungan teon
serta leknologi yang digunakan.
2) Keragaman Perilaku Kelompok Sasaran
Semakin beragam terhadap dalam kelompok sasaran, maka akan

semakin beragam terhadap pelayanan vang diberikan, sehingga sulit




untuk membuat peraturan yang tegas seria jelas. Maka dari itu besar
pula kebebasan bertindak yang harus dikontrol oleh para pejabat
pelaksana di lapangan.
3) Persentase populasi sebagai kelompok sasaran
Semakin kecil dan semakin jelas penlaku yang perlu diubah

(melalui implementasi kebijakan), maka semakin besar juga peluang

2P LA«
il

) "« ,7/' i

§\‘~»

memberikan suatu petunjuk yang konsistensi serta disusun dengan
jelas dengan urutan kepentingan terhadap para pejabal pelaksana,
maka akan semakin besar pula output kebijakan dan badan pelaksana

yang akan sejalan dengan petunjuk tersebut.




2) Digunakan teon kasual yang memadai
Dalam teori kasualitas vaitu perlunya adanya hubungan timbal
balik antara campur tangan dari pemerintah dari satu pthak, dan dapat
tercapainya tujuan dari program yang dapat dipahami dengan jelas.
3) Ketepatan alokasi sumber dana

Dalam hal ini merupakafiysalah satu fakior penentu dalam suatu

program pelayana ,A . Karena dengan tersedianya

|||||||

kepatuhan terhadap kelompok sasaran, dengan adanya undang-undang

dapal mempengaruhi proses implementasi dengan cara menggariskan

aturan-aturan pembuat keputusan dari badan pelaksana.
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6) Rekrutmen pejabat pelaksana
Dalam hal in1 merupakan cara yang ditempuh pembuat peraturan
dengan merekrut demi menjamin agar menuliki kesepakatan vang
dapat disyaratkan demi tercapainya tujuan.
7) Keterbukaan kepada pihak luar

Faktor yang dapat mem@engarhui implementasi kebijakan vaitu

a_gi para aktor terhadap

apat mendukung tujuan
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menjadi kesulitan-kesulitan tertentu. Karena untuk mencapai hasil dari
implementasi  kebijakan program membutuhkan dukungan dari

instansi atasan baik untuk alokasi anggaran maupun perlindungan

terhadap aktor yang tidak mendukung kebijakan yang ada.




3) Sikap dan sumber-sumber vang dimiliki kelompok-kelompok
Perubahan sikap yang akan dicapai terhadap suatu kebijakan
publik, akan berhasil apabila ditingkat masyarakal memiliki sikap

vang kondusif terhadap kebijakan vang ada. Maka dengan adanya

kearifan local yang dimiliki warga dapat mempengaruhi keberhasilan
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Pada gambar berikut, variabel tersebut sebagai variabel bebas
(independent variable) dibedakan dari tahap-tahap implementasi vang harus

dilalw yang disebut vanabel tergantung (dependent variable),




Mudah/tidaknya masalah dikendalikan.
Dukungan dari teori dan teknologi
Keragaman perilaku kelompok sasaran
Persentase populasi sehagai kelompok sasaran
Tingkat perubahan perilaku yang berlaku

v v

Variabel di luar kebijakan yang
mempengaruhi proses implementasi

» Kondisi sossal. chonomi & teknolow
» Dukungan publik
Sxknp dan sumber-sumber yang

Kemampuan kebijakan untuk menstrukturkan
proses implementasi;
* Kejelasan dan konsistenst tujuan
« Digunakan teori kasual vang memadai
* Ketepatan alokasi sumber dana
» Keterpaduan hierarki diantara La

\ an dari pejabal atasan
da kﬁuampuan-"kua]itns

Sumber: (Parawangi, 2011)

3. Teori menurut Marille 8. Grindle (1980)

Dan teon Manlle S. Grindle (1980), dimana dipengaruhi oleh dua

variabel besar,vaitu is1 kebyakan (contenr of policy) dan lingkungan
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implementasi (context of implementation). Seperti pada gambar dibawah

ini
Implementasi Kebijakan dipengaruhi
dari:
a. Isi Kebijakan
1} K tingan kelompok
Tujuan ; ﬁ . e
Kebijakan 2) Tipe manfaat
< i
/ .
! Hasil
/ Kebijakan:
Tujuan yang 1. Dampak
 dicapai? pada

L“:\.‘.n “.'p"nll
N\ : '///’
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kelompok sasaran tersebut vang terdapat didalam isi kebijakan, (2) jems
manfaat oleh kelompok sasaran/target, (3) scjauh mana perubahan yang
diinginkan terhadap sebuah kebijakan tersebut, (4) dilihat letak sebuah
program apakah sudah tepat, (5) apakah sebuah kebijakan telah menentukan

pelaksana program dengan baik dan rinci, dan (6) ketersediaan sumber daya




yang memadai schingga dapat mendukung suatu implementasi program
tersebut,

Adapun variabel lingkungan implementasi vaitu: (1) dimana kekuasaan,
kepentingan serta suatu strategi yang dimiliki para aktor vang terlibat dalam

implementasi kebijakan, (2) karakteristik mstitus: vang sedang berkuasa demi

Tujuan dibentuknya Kampung KB yaitu untuk meningkatkan kualitas

hidup masyarakat di tingkat kampung atau sederajat melalui program
KKBPK dan pembangunan sektor terkait lainnya untuk mewujudkan keluarga
kecil vang berkualitas, Sementara itu, secara khusus Kampung KB ini dibuat

selain untuk meningkatkan peran serta lembaga pemerintah, non pemerintah




dan swasta dalam memfasilitasi, membantu dan membina masyarakat dalam
menyelenggarakan program KKBPK dan pembangunan sektor terkait, serta
dalam  meningkatkan kesadaran masyarakal tentang pembangunan

berwawasan kependudukan.

Ada tiga hal pokok yang bisa dijadikan pertimbangan sebagai svarat

berdirinya Kampung KB dala vaitu: pertama, ketersediaan

kungan serta  komitmen

an tempat kampung

tersebut berada.

2) jumlah peserta KB di bawah rata-rata pencapaian peserta KB di

tingkat desa/kelurahan tempat kampung KB berada.
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b) Kriteria wilayah: meliputi 10 kategori wilayah (dipihh salah satu).
yartu;
(1) Kumubh,
(2) Pesisir,
(3) Daerah Aliran Sungai (DAS),

(4) Tanggul Kereta Api,

G
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penduduk usia sekolah
(3) Peserta KB aktuf berKB dan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) lebih rendah dari rata-rata pencapaian tingkat desa/kelurahan
dan tingkat kebutuhan yang tidak terpenuhi lebih tinggi dari rata-rata
tingkat desa/kelurahan,
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(4) Kriteria partisipasi keluarga dalam membangun keluarga tangguh,
pemberdayaan ekonomi dan partisipasi remaja dalam kegiatan GenRe
melalui PIK-R masih rendah,

(5) kriteria program pembangunan sektor terkait yang mencakup

setidaknya empat bidang, yakm kesehatan, ekonomi, pendidikan,

elas menengah hingga kalangan

elit. bahkan sudah dimuat di kolom berita media massa (koran, majalah,

tabloid). bahkan menjadi berita yang sangat populer di media elektronik.

Meskipun pembentukan Kampung KB merupakan amanah dari BkkbN,

akan tetapi pada prinsipnya Kampung KB merupakan sinergi antara beberapa
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kementerian terkait dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, mitra

kerja, dan pemangku kepentingan, serta tidak mengabaikan keterlibatan
langsung masvarakat setempat. Oleh karena itu Kampung KB ini diharapkan

menjadi miniatur atau gambaran (potret) dari sebuah desa yang didalamnya

terdapat keterpaduan dari program pembangunan Kependudukan, KB dan

11 Ma

|

program pembangunan lainnya.
Sehingga wadah Kampung KB ini dapat kita jadikan sebagai wahana
pemberdayaan masyarakat melalui berbagai macam program yang mengarah

pada upaya merubah sikap, prilaku dan cara berfikir (mindset) masyarakat
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kearah yang lebih baik, schingga kampung yang tadinya tertinggal dan
terbelakang dapat sejajar dengan kampung-kampung lainnya, masyarakat
vang tadinya tidak memiliki kegiatan dapat bergabung dengan poktan-poktan
vang ada, keluarga yang tadinya tidak memiliki usaha dapat bergabung

menjadi anggota UPPKS vang ada.

melatar belakangi, yaitu : (1) Program KB tidak lagi bergema dan terdengar

seperti pada zaman orde baru, (2) untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat di tingkat kampung atau yang sederajat dengan program KKBPK
dan pembangunan sektor terkait dalam rangka penyelenggaraan keluarga

kecil berkualitas, (3) penguatan program KKBPK yang dikelola dan
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diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat, (4) terlaksananya cita-cita
pembangunan Indonesia menjabarkan dalam Nawacita, khususnya program
prioritas ke 3 yailu “Memulai pembangunan dari  pinggiran  dengan
memperkuat daerah dan desa dalam kesatuan negara” dan Priontas 5 Agenda
vaitu "Meningkatkan kualitas hidup penduduk Indonesia”, (5) menggalang

dan  merevilalisasi  program uk memenuhi  tercapainva  bonus
010-2030 (BKKBN, 2019).

||||||

5) Mempromosikan penyusunan bayi guna untuk mengatasi kehamilan.
{Sumber: Ratmawati, 2019)
E. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam peneltian i adalah model konspetual yang

berkaitan dengan teori-teori  seputar Implementasi Kebyjakan Publik.
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Penelitian dengan judul “Implementasi Program Kampung Keluarga
Berencana Di Desa Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep”
berpedoman pada teori George C. Edwards 111, 1980 (dalam Parawangi,
2011), tentang model implementasi kebijakan publik yaitu perlunya ada
keempat faktor yaitu : komunikasi, sumber-sumber, sikap pelaksana

(kecenderungan-kecenderungan) ai@t tingkah laku dan strukiur birokrasi.

/\ aodel kerangka pikir dalam

Kebijakan dalam Program Kampung Keluarga Berencana terkhusunya Di
Kampung Lamasa Desa Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep.
G. Deskripsi Fokus

Sesuai dengan fokus penclitian, adapun deskripsi dalam fokus penelitian

tersebut, yaitu:
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1) Komunikas
Komunikasi yang menyangkut dengan proses menyampaikan suatu
informasi atau transmisi kepada masvarakat terkait dengan pelaksanaan
program Kampung KB seperti melakukan sosialisasi, rapat koordinasi

bersama kepala RT dan organisasi eksternal lainnya.

2} Sumber Dava (Resources)
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Kabupaten Pangkep.
4) Struktur Birokrasi
Struktur birokrasi yaitu hubungan antara unit-unit organisasi yang

ada di dalam maupun diluar struktur PPKBD Desa Boddie. Staff dari
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pelaksana kebijakan tersebut diatur sesuai penempatannya setiap unit kerja
dalam struktur organisasi dan dilaksanakan sesuai peran serta tugasnya

masing-masing,



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2021 s.d. 18 Agustus

meneliti pada kondisi objek alamiah, sebagai lawannya adalah eksperimen,
dimana peneliti adalah sebagai instrument Kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data induktif, dan hasil

penelitian kualitauf lebih menekanka makna dari pada generalisusi
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2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptit vaitu
penelitian yang mendeskripsikan, menggambarkan, dan menjelaskan data,
informasi ataupun pengalaman informan yang berhubungan terhadap

Implementasi Program Kampung Keluarga Berencana di Desa Boddie

AKAb

S‘q, N

dari sumber dan bahan bacaan atau dokumentasi vang berkaitan dengan
objek penelitian. Data sekunder yang dimaksud meliputi buku, jurnal,
hukum, hasil penelitian berupa laporan dan media informasi lain yang
berkaitan dengan masalah vang diteliti.
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D. Informan Penelitian
Dalam penelitian 1ni, Informan penelitian menggunakan purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
sumber data dengan adanya pertimbangan tertentu. Dimana

pertimbangannya adalah orang vang memiliki pengetahuan yang luas dan

mampu  menjelaskan sﬂsu&: apa vang ingin dieliti. Adapun
L dalam pelaksanaan penelitian

(‘.J\S MUHA'@?

Q' .\«
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lapat dilakukan
berbagal sumber dan be ara. Adapun tekmik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik
wawancara, teknik observasi dan teknik dokumentasi.
1. Teknik Observasi
Teknik observasi merupakan suatu pencatatan dan pengamatan

secara langsung yang sistematis terhadap Implementasi Program
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Kampung Keluarga Berencana (KB) di Desa Boddie Kecamatan
Mandalle Kabupaten Pangkep.

2. Teknik Wawancara

Menurut Esterberg (Sugtyono, 2005:72), wawancara merupakan

suatu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 1de melalu
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Analisis data dalam penelitian kualitatif vaitu dilakukan sebelum terjun
ke lapangan, selama dan setelah selesai di lapangan Namun dalam
penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan pada proses di lapangan

seinng dengan pengumpulan data. Padahal, analisis data kualitatif




berlangsung pada proses pengumpulan data, bukan setelah pendataan
selesal. Tahapan analisis data selama proses di lapangan beserta
pengumpulan data adalah sebagai berikut:

. Reduks: Data

Mereduks: data berarti merningkas, memilih hal vang paling

i gambaran yang lebih
A MUHA \'\ , |
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dan verifikasi.

A

Kesimpulan yang dibuat peneliti apabila didukung oleh bukti-bukti

vang valid dan Konsisten maka kesimpulan vang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.
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G. Teknik Pengabsahan Data

Dalam pengabsahan data dan penelitian ini adalah Triangulasi. Menurut
(Sugiyono, 2014) Triangulasi yaitu sebagai teknik pengumpulan data vang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik dan sumber dala yang ada

Triangulasi terbagi menjadi tiga bagian vaitu:

I. Triangulasi Sumber

cara memerksa data

hal ini penehiti

T4k ﬁ ilaksa ) et
P -»‘a //’mv‘\\’. m

v/
/ nik pengujian

da maka penelinan akan

membahasa lebih lanjut dengan informan terkait atau pihak lain untuk

menyakinkan dala mana merupakan data yang benar ataupun bisa saja

semuanya benar karena sudut pandangnva berbeda-beda




3. Triangulasi Waktu
Bukan hanya sumber atau teknik yang sering mempengaruhi
kredibilitas data, tapi juga Triangulasi Wakiu Data yang didapatkan
narasumber bervariasi dan berbeda seperti pengumpulan data

dilakukan denga teknik wawancara yang dilakukan di pagi hari saat




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV im akan memaparkan hasil penelitian yang dilakukan terkait

dengan judul Implementasi Program Kampung Keluarpa Berencana di Desa

Boddie Kecamatan Mandalle Kabupai

terletak di Kampung J_-.amas
a. Deskripsi Lokasi Pene

Pangkep dan Lokasi kampung KB ini

Gambar 4.1 Peta Wilayah Kabupaten Pangkep

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan adalah
merupakan Kabupaten yang terletak di  Pantai barat Sulawesi
Selatan atau berjarak kurang lebih 51 Km dari ibu kota Provinsi

Sulawesi Selatan terletak diantara 04° 40° - 08° 00’ Lintang
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Selatan (LS) dan 110° Bujur Timur (BT) dengan batas-batas
administrasi:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros

¢. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone

d. Berbatasan dengan Pulau } an, Pulau Jawa dan Madura, Pulau

Nusa Tenggara da ,/\
~ )

ﬁng Tallasa 6
Jumlah 103
Sumber: Profil Dagrah Kabupaten Panghep, 2020

Adapun jumlah penduduk menurut kecamatan yang ada di kabupaten pangkep

berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut;
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Tabel 4.2 Jumlah penduduk berdasarkan Jenis Kelamin di Kabupaten

Pangkep
Kecamatan Laki-Laki | Perempuan | Jumlah

Tondong Tallasa 4.931 5.168 10.099
Mandalle 6.789 7.236 14.025
Lukang Tupabbiring Utara 6.793 6.772 13.565
Liukang Kalmas 7.294 7.324 14618
Balocci 8.112 8.448 16.560 |
Liukang Tupabbiring 8.900 8.828 17.728
Liukang Tangava 54 9 893 19.349
Segen 11.369 22.339
Ma rang 34 401

; 38940

43879 |

Dimana tlerdapat 6 Desa'Kelurahan yang ada di Kecamatan

Mandalle, Adapun nama desa di Kecamatan Mandalle vaitu:

a. Desa Benteng

b. Desa Manggalung
¢. Desa Boddie
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d. Desa Coppo Tompong
e. Desa Mandalle
I Desa Tamarupa

Adapun jumlah data kependudukan setiap desa yang ada di Kecamatan

Mandalle pada tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Kampung KB Lamasa merupakan salah satu kampung yang ada di
Kabupaten Pangkep dimana berada dari 6 Desa vang ada di wilayah

Kecamatan Mandalle yang secara tipologi wilayahnya terbentang dan
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memanjang dari selatan ke utara dengan luas wilavah +9,12 Km®. Dengan
batas-batas wilayah sebagai berikut;

a Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tamarupa

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Benteng

¢ Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Manggalung

Sebelah Barat berbatasan d Selat Makassar.

/7 Pt DK
2 '!p‘ N

uarga. Jumlah
kelamin dapat
dilihat pada tabel 4.4 (Sumber: Data Desa Boddie), di bawah ini-

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Desa Boddie Tahun 2020

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) |
1 Laki-Laki 1.280 -
2, Perempuan | 1.297

Jumilah 2577
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Adapun Visi dan Misi dari Desa Boddie vaitu:
a Visi
Visi yaitu gambaran tentang masa depan yang ingin diwujudkan.
Vist juga berkaitan untuk pandangan kedepan bagaimana Desa Boddie
diarahkan untuk berkarya. Maka dari itu ditetapkan Visi dari Desa Boddie

vailu “Terbentuknya Tata Pemerintahan yang Baik dan Bersih

]
~./\\

untuk mewujudkan die vang Unggul, Kreatif dan
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4) Meningkatkan Perckenomian dan mutu kesejahteraan masyarakat

untuk mencapai taral hidup yang lebih baik.
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4. Struktur Organisasi Kampung KB Desa Boddie
STRUKTUR PENGURUS
KELOMPOK KERJA (POKJA) KAMPUNG KB DESA BODDIE
KECAMATAN MANDALLE KABUPATEN PANGKAJENE DAN
KEPULAUAN
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Gambar 4.3 Struktur Organisasi Pengarus Kampung KB Desa Md:e
B. Hasil Penelitian
Program Kampung KB merpakan program yang dbus( tleh pemeriniah

vaitu' BRKBN, dimana dalam suatu daerah memiliki Dimas Pengendalian
Penduduk: Ptngwnmadalahﬁam Suatu MW&;;W;Wamkal vang
berbasis keluarga dan‘kérmbniias. Program ictoehue dijalankan cuna menekan
masalah pertumbuhan penduduk scrta masyarakat dapat mengetahui akan

pentingnya program KB h«agi Kesehatan ibu dan anak.

Dalam menentukan wilayah yang dijadikan lokasi Kampung KB, ada tiga
kriteria dan beberapa sudah memenuhi, vaitu:
1) Kriterta utama yaitu Keluarga Pra Sejahtera yaitu keluarga vang tidak

memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Berdasarkan data vang ada di

-




54

lapangan, pada tahun 2020 Keluarga Pra Sejahtera berjumlah 7 KK
sedangkan Keluarga Sejahtera | berjumlah 352 KK Sedangkan jumlah
peserta KB Aktif pada tahun 2020 berjumlah 149 dan peserta KB Baru
berjumlah 108 dari total Pasangan Usia Subur sebanyak 288,

2) Kniteria wilayah yang ada di Desa Boddie Kampung Lamasa terletak pada

daerah pesisir.

3) Sedangkan dalam hiki bebempa aspek, dan dari

\\\mhn,/ /

///’:/

vin diterapkan ke
masyarakat. variabel komunikasi ada beberapa indikator yang dapat
mendukung keberhasilan implementasi, yaitu: transmisi (penyampaian),

kejelasan dalam menyampaikan program tersebut serta konsistensi dari

pelaksana kebijakan.
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Berdasarkan dan indikator di atas, peneliti mewawancarai salah
satu informan vang paham dalam penelitian in1 vaitu Kepala Pengendali
PLKB di Kecamatan mandalle yang Mengatakan:

“Di Kecamatan Mandalle ini dek pertama kali kita lakukan itu

sosialisasi dan alhamdulillah kami sudah melakukan sosialisasi
terkait Program Kampung KB, dan Kampung vang pertama kali

a secara rutin kepada masvarakat
g nya vailu PKB Desa Boddie

\\\ \um///

“lva, saya sendiri selaku Kepala PKB di Boddie vang kita lakukan
vaitu mensosialisasikan ke masyarakat vang memang akan
diterapkan program Kampung KB imi dan kejelasan dan
komunikasi kita im terkait sosialisasi vang ada di Kampung
Lamasa dengan PPKBD juga vang ada di Boddie untuk melakukan
pendampingan terkait program ini kita disim sudah meminta
bantuan dari pihak lain juga untuk membantu melakukan sosialisasi
seperti aparat desa lainnya, Posyandu, bidan, kelompok keagamaan
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Juga maupun RT setempat disim dek, untuk sebagai media
komunikast terkait program Kampung KB ini” (Hasil wawancara
penelitt dengan NH pada tanggal 30 Juni 2021),

Wawancara dengan informan ibu NH di atas menjelaskan bahwa,

pelaksana  kebijakan sudah melakukan komunikasi dengan cara

bersosialisasi ke masyarakat dan pada saat sosialisasi program Kampung

Lti
——— =
gl ¢ L4
5 s 5 X
s S
o 5
Q, 'l' E \\\ s
W | | i r
8 SEer
A g

i

TS

e

3% ¢
&

ipung KB (Hasil
i 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Selanjutnya hasil
wawancara dengan tbu HW, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi Program
Kampung KB ini sudah konsisten dijalankan dan turun langsung ke

lapangan dan bukan hanya untuk menggugurkan kewajibannya saja tetapi
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Juga sosialisasi ditujukan agar memberi manfaat untuk masvarakat Ketika
direalisasikan. Akan tetapi, walaupun pihak dan tim PPKBD sudah
menjalankan tanggung jawabnya letapi ketika mensosialisasikannya
memiliki  beberapa kendala salah satunya awalnva warga tdak

menganggap positif mengenai program Kampung KB ini.

Program Kampung Keluarga mempunyai |1 (sebelas) program

. Seluruh

kader
posyandu
pengurus pengurus pokja 2. Posyandu
pokja 2. melengkapi 3. Kader
2. pengadaan administras KIA
buku  SIP, posyandu
meja  kursi, | 3. meningkatkan
dan  papan pengetahuan dan
data  untuk kemampuan
posvandu kader.
3. pembentukan
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dan pelatihan
kader dalam
rangka
peningkatan
kapasitas
kader vang
kompetensi
3. | Kelestarian | Penyvuluhan Terwujudnya keluarga | Seluruh
lingkungan | tentang sehat, sejahtera dalam | masvarakat
hidup pemanfaatan lingkungan rumah dan pengurus
pekarangan PKK Desa
4. | Program dan | Masyarakat

organisasi

i A aln

2. Pembinaan
keterampilan

3. Mengadakan

pada
kelompok
BKB di Desa
Boddie

tugasnya

. Meningkatkan

pengetahuan
kelompok untuk
masa depan
sejahtera

. Meningkatkan

kecerdasan dan
kreativitas anak

Desa Boddie

. PLPBKB

4. Guru Paud
5 Siswa

Paud




5%

4. Mengadakan | 5. Untuk
pelatihan memperbaiki
membuat keadaan g1z
ARC  untuk pada anak
PAUD

5. Pemberian
makanan
tambahan
untuk PAUD

9. | Pangan Penyuluhan Untuk  mengetahui H Ibu  rumah
Kelompok

pengrajin
jasyarakat
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa,
pihak dari PPKBD sudah melakukan sosialisasi walaupun awal-awal
kegiatannya belum terlalu lancar.

Lebih lanjut lagi, wawancara dengan informan berikutnya vaitu

salah satu warga, mengatakan:
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“Sudahji melakukan sosialisasi disimi dan waktu awal memang kami
tidak terlalu menanggapi akan tetapi lama kelamaan sudah mulaimi
kuliat para warga lainnya disini ikut dalam program-program vang
na laksanakan disimi dan setiap ada kegiatan alhamdulillah warga
disim tkutji juga ketika ada panggilan rapat juga” (hasil wawancara
peneliti dengan MN pada tanggal 07 Juli 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa memang

“Dalam menjalankan program Kampung KB kami berusaha
meningkatkan kualitas staf yang ada disini dek supava tugasnva
vang diberikan berjalan dengan baik dan sesuai bidang dan
kemampuannya masing-masing juga dan kami mengangkat ketua-
ketua pendamping setiap desa walaupun SDM disini masih kurang
untuk wilayah Mandalle disini dek tapi kita tetap berusaha
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meningkatkan kualitas™ (Wawancara pencliti dengan MJ pada
tanggal 25 Juni 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas berkaitan dengan
Sumberdaya yang merupakan indikator peneliti dapat dipahami bahwa
pihak UPT berusaha meningkatkan kualitas stafnva dan membagi masing-

masing pelaksana setiap desa gutia program tersebul berjalan dengan baik

ing-masing walaupun SDM yang

sasaran, dan mengenal sarana prasarana nya yang mendukung pelaksanaan
Program Kampung KB sudah terpenuhi dan terkait Sumber Daya
Anggaran masih kurang ketika ingin melaksanakan program kerja.

Selanjutnya, wawancara informan dengan Kepala PPKBD Desa

Boddie yang mengatakan:
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“Disini dek ada beberapa kegiatan atau program kerja dan penerapan
Kampung KB itu salah satunya di bidang keagamaan Karena kita
bersosialisasi juga terkait Program Kampung KB ini dengan
mendekatkan ke masyarakat melalui bidang keagamaan juga
adapun kegiatannya disini yaitu mengaji atau semacam pengajian
dan dalam pelaksanaan suatu kebijakan tersebut pasti perlu
sumberdaya yang berperan penting dan yang membantu kami disim
pelaksanaannya vaitu imam masjid dikampung i sendin

kemudian  alhamdulillaby juga dilengkapi  dengan sarana  dan

ada cuman itumi sekarang karena covid ki juga ]ad: jarangmi lagi
diadakan™ (Hasil Wawancara HJ pada tanggal 05 Juli 2021).

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahanu bahwa dalam
melakukan sosialisasi perlu adanya Sumberdaya manusia yang cukup serta

adanya Kerjasama dengan pihak luar/organisasi eksternal.
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“Masyarakat disini sadar akan pentingnya Program KB karena disini
sisa beberapa rumah dengan Pasangan Usia Subur (PUS), kami
disini juga aktif ji mengikuti kegiatannya walaupun ada beberapa
vang tidak ikut tapi lumayan mi juga yang ikut berpartisipasi”
(Hasil wawancara MS pada tanggal 07 Juli 2021),

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan MS, dapat
disimpulkan bahwa masyarakat sudah sadar akan pentingnya Program KB

di atas vang
ia dapat dipahami
dimana pihak Kepala PLKB mendisposisikan kematan vang ada di
Program kampung KB kepada staff yang ada di Desa Boddie tetapi tetap
dengan sesuai aturan dan Ketika ada kendala dapat terselesaikan dengan

cepat.



Adapun wawancara dengan Kepala PKB Desa Boddie vang
mengatakan:

“Ketka ada  masalah vang terjadi dilapangan  waktu
mensosialisasikan kegiatan apa saja yang ingin dilakukan, ya kami
selaluji berkoordinasi terhadap kepala PPKBD untuk membantu
mengkoordinasikan seluruh staff atau kepala bidang masing-
masing jika memiliki masalah dalam melaksanakan kegiatannva”
Hasil wawancara denganfNH pada tanggal 30 Juni 2021),

T

gram kerja vang tefah ditetap serta sava Sﬂlﬂl.u
mengingatkan tentang tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing” (Hasil wawancara peneliti dengan HW tanggal 05 Juli
2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa

disposisi yang telah diberikan untuk staff bidang masing-masing sudah




65

cukup baik sehingga sosialisasi Program kampung KB walaupun masih
perlu ditingkatkan lagi dan semoga masyarakat dapat memanfaatkan
sosialisasi yang telah dilakukan. Kemudian staf/pegawai sangal berperan
penting dalam melaksanakan program yang diterapkan serta memiliki

tanggung jawab dalam tugasnya masing-masing vang telah diberikan.
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- ke asil Wawancara peneliti
l:lengan informan MS pada tan,ggal 07 Juh 202 1)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
memang para pelaksana Program tersebut memiliki pemahaman serta

pengetahuan vang luas karena dapal menjelaskan serta memberi informasi
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kepada masyarakat secara jelas sehingga masyarakat jadi paham akan
pentingnyva dari penerapan suatu kebijakan yvang dilaksanakan.
d. Struktur Birokrasi
Dalam melaksanakan kebijakan vang ada past tidak terlepas dan

adanya struktur organisasi, pembagian kekuasaan, serta hubungan antar

unit-unil organisasi yang ada t:cma terus menerus yang memiliki

hubungan baik potens melaksanakan kebijakan
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Adapun hasil wawancara Kepala PKB Desa Boddie, yang
mengatakan:

“lya selaluji berkomunikasi secara intens dengan Staft PPKBD desa
Boddie terkait program apa yang akan dijalankan, kemudian cara
mengatasi kendala vang ada juga karena memang komunikasi itu
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penting untuk kelancaran kebijakan tersebut™ (Hasil wawancara

peneliti pada tanggal 30 juni 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu NH dapat disimpulkan

bahwa dalam suatu komunikasi dengan seluruh staff vang ada di struktur

terkait dengan program Kampung KB, kami terus melakukan komunikasi

yang intens pada seluruh para pambaniu pelaksana program kampung KB
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dengan adanya kampung KB juga kita bisa membantu masyarakat untuk

pemanfaatan sumber daya alam yang ada dengan melakukan keterampilan-

keterampilan guna untuk menjadi sumber penghasilan.

Adapun hasil wawancara dengan salah satu warga yang ada

Kampung Lamasa Desa Boddie, mengatakan:
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“Kegiatan yang diterapkan oleh para birokrasi dengan melakukan
sosialisasi kegiatan yang ada dalam program kampung KB vang
sebelumnya disini nak terjadi pertumbuhan penduduk yang banyak,
tapi setelah adanya program ini masyarakat bisa bekerja sama serta
mendukung ini program kampung kb juga karena banyakmi yang
melakukan suntik kb juga” (Hasil wawancara HJ pada tanggal 05
Juli 2021),

Berdasarkan wawancara peneliti dengan informan HJ di atas dapat
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i saja kegiatan
ja jadi kita disini
i yang  ac wuk  diolah” (Hasil

wawancara dﬁngan S pndn tanggal 07 Juli 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipaham bahwa

kegiatan para pelaksana kebijakan dengan bersosialisasi mengenai
kegiatan dari program Kampung KB vang sebelumnya terjadi

pertambahan angka kelahiran tapi setelah diadakan program kampung KB
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tersebut masyarakat bisa bekerjasama dengan baik dan mendukung
program i karena sudah ikut berpartisipasi untuk menekan angka
kelahiran dan sudah memanfaatkan sumber daya alam untuk diolah
sebagai sumber pendapatan bagi warga setempat.
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vaitu melakukan sosialisasi bersama dengan pihak Desa maupun lintas
sektor lainnya. Dalam mensosialisasikan program Kampung KB sudah
cukup baik karena pihak implementor sangat konsisten dalam

menyampaikan informasi yang ada yang tidak hanya menggugurkan




70

kewajiban saja tetapi berguna untuk masyarakat untuk direalisasikan.
Dalam pelaksanaan pelatihan terkait program kerja vang ingin
dilaksanakan sebenarnya sudah cukup baik, tetapi untuk saal sekarang ini
program kerja vang akan dijalankan menjadi terkendala hal i

dikarenakan karena pandemic sehingga kurangnya tim penyuluh untuk

melakukan pelatihan.
di atas yang menunjukkan

umber daya yang
ada, Sebaiknya kebijakan program kampung KB i akan berjalan baik

apabila ketiganya terpenulu yaitu SDM, Sumber Daya [Fsilitas dan

Sumber Daya Anggaran.
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Adapun kesimpulan secara keseluruhan berdasarkan informan di
atas dengan indikator Sumberdaya yaitu mengenai Sumber Daya
Manusia (SDM) yang ada sebenarnya belum bisa dikatakan cukup tetapi
pthak UPT berusaha untuk meningkatkan kualitas sosialisai mengenai

program kampung KB. Kepala PKB di kecamatan mandalle juga

menyerahkan kepada Kepal guna untuk melaksanakan kegiatan

atau program kerja
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program tersebut. Kemudian dalam Sumber Daya Anggaran masih

Kurang karena ketika melaksanakan program kerja hanya menggunakan

dana dari Dinas terkait dan alokasi anggaran dari desa vang belum pasti.




72

Dari pembahasan di atas dapat dijelaskan bahwa dari teori George
C Edwards 11l dengan indikator Sumber daya belum dikatakan efektif
karena masih Kurangnya Sumber Daya Manusia. Tetapi dari Sumber
Daya Fasilitas sudah sangat mendukung dalam pengimplementasian

program karena adanya sekretarniat yang dinamakan rumah dataku serta
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terjadi permasalahan terkait Disposisi atau Sikap dari Pelaksana kegiatan
Program Kampung KB pasti dapat dikendalikan dengan cepal karena
pihak kepala UPT selalu berkoordinasi dengan staff vang bersangkutan

ketika adanya masalah. Walaupun beberapa masalah dapat diatasi tetapi




73

diharapkan masyarakat bisa memanfaatkan sosialisasi yang telah diberikan
serta dapat merealisasikannya. Kemudian para pelaksana Program tersebut
memiliki pemahaman  serta pengetahuan vang luas karena dapat
menjelaskan serta memberi informasi kepada masyarakat secara jelas
sehingga masyarakat jadi paham akan pentingnya dari penerapan suatu
kebijakan yang dilaksanakan
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umtuk  mengetahui
pelaksanaan implementasi program kampung KB di Kampung Lamasa
Desa Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. Adapun strukiur
tm pelaksana dalam pelaksanaan program Kampung Keluarga Berencana
di Desa Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep sebagai berikut:
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Kampung

yang tinggi

masvarakat dapat bekerja sama dan berpartisipasi dengan melakukan KB
guna menekan kepadatan penduduk.

Dapat dilihat dari pembahasan di atas bahwa pelaksanaan program
tersebut tidak terlepas dengan struktur yang telah diberikan tugas dalam

menjalankan kegiatan tersebut. sehingga sudah sesuai dengan teori dari
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George C. Edwards karena sudah diatur sesuai penempatannya setiap
bidang-bidang sehingga dalam melaksanakan tugasnya sudah sesuai
dengan perannya masing-masing.

Dalam pengimplementasian program Kampung KB yang ada di

Lamasa memiliki faktor pendukung yaitu adanya respon baik dari
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PENUTUP
A. Simpulan

Dari hasil penelitian vang telah dilakukan mengenai Implementasi

Program Kampung Keluarga (KB) di Desa Boddic Kecamatan
udah cukup baik dan sudah

\\\\\\uml/
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sehingga dalam hal SDM masih belum efektif begitupun dari Sumber

Daya Anggaran yang masih belum menunjang dalam pelaksanaan program

kerja yang ada.
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Dari hasil Disposisi, pemernntah maupun masyarakat sangat
mendukung adanya program kampung KB. Pihak Implementor melakukan
pembagian tugas kepada stafT yang ada tetapi tidak terlepas adanya aturan
serta ketika ada kendala tetapi dapat terselesaikan dengan baik pihak

kepala UPT selalu berkoordinasi dengan staff yang bersangkutan ketika
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rus tetap dipertahankan
dan sebisa mungkin untuk terus dikembangkan metode atau teknik

komunikasi yang sekiranya akan lebih meningkatkan hasil dan

pengimplementasian program Kampung KB.
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2. Secara kuantitas, Sumber Daya Manusia (SDM) vang dimiliki oleh
pihak implementor perlu ditambah. Jika perlu, sebaiknya dilakukan
pengkaderan untuk mendapatkan tambahan personil vang berkualitas
untuk menunjang proses implementasi program di lapangan serta

melakukan perumusan anggaran agar pelaksanaan program kerja

memiliki anggaran/dana yang jeéla

3. Terkait Sikap Pele 4/ Kdisosialisasi harus dipertahankan
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